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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karies gigi merupakan proses hilangnya ion mineral dari permukaan
email pada mahkota gigi atau permukaan akar gigi yang terjadi secara bertahap
dan berkelanjutan, akibat aktivitas bakteri serta zat-zat hasil metabolisme yang
dihasilkannya (Dwi Yuningsih et al., 2022). Karies gigi masih menjadi salah
satu penyakit mulut dengan tingkat kejadian yang tinggi di era modern saat ini.
Padahal, perkembangan teknologi dan kemajuan alat kesehatan, khususnya di
bidang kesehatan gigi dan mulut, seharusnya dapat berkontribusi dalam
menurunkan angka kejadian karies gigi. Berdasarkan laporan status kesehatan
mulut Global WHO tahun 2022, sekitar 3,5 miliar penduduk dunia mengalami
penyakit mulut, dengan hampir tiga perempat di antaranya tinggal di negara
berpenghasilan menengah. Secara global, diperkirakan sekitar 2 miliar orang
menderita karies pada gigi permanen (Dyah Hardiarini & Yaslis Ilyas, 2024).

Sedangkan berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023, sebanyak 56,9% penduduk berusia > 3 tahun mengalami masalah gigi dan
mulut, yang mencerminkan besarnya beban penyakit tersebut. Sementara itu,
Riskesdas 2018 melaporkan bahwa prevalensi karies gigi secara nasional
mencapai 88,8%, dengan proporsi masalah gigi berlubang sebesar 45,3% pada
berbagai kelompok usia (Thania et al., 2025). Faktor-faktor yang memengaruhi
terjadinya karies pada anak usia prasekolah meliputi frekuensi menyikat gigi

yang tidak optimal, suplai air yang rendah kandungan fluor, keterbatasan akses
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terhadap pelayanan kesehatan gigi, serta faktor terpenting yaitu tingkat
pengetahuan ibu dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut serta membimbing
anak-anaknya (Afrinis & Farizah, 2021).

Tingkat pengetahuan adalah derajat pemahaman seseorang terhadap suatu
materi atau objek tertentu, yang mencerminkan sejauh mana individu
mengetahui dan memahami informasi yang diberikan.(Hidayat et al., 2025).

Menurut Alini (2021) pengetahuan adalah hasil dari pemahaman terhadap
suatu objek setelah melalui penginderaan, yang umumnya melibatkan panca
indra manusia seperti penglihatan, pendengaran, penghidu, perasa, dan peraba,
tetapi sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga
(Habibillah et al., 2025). Tingkat pengetahuan sangat berpengaruh terhadap
perilaku kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan yang dimiliki seorang ibu
menjadi faktor penting dalam menunjang pertumbuhan serta perkembangan
gigi anak secara optimal.

Ibu memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan anggota
keluarganya, terutama anak, karena sebagian besar perilaku perawatan diri anak
dipengaruhi oleh pola asuh dan pengetahuan yang dimiliki oleh ibu.
Pengetahuan ibu mengenai kesehatan gigi dan mulut, termasuk pencegahan
karies gigi, menjadi faktor penting yang memengaruhi pembentukan perilaku
kesehatan anak dalam jangka panjang, karena perilaku tersebut pada umumnya
merupakan hasil dari pendidikan dan kebiasaan yang ditanamkan sejak dini. Ibu
perlu memahami tidak hanya pentingnya merawat gigi anak, tetapi juga

bagaimana cara mengajarkan serta melatih anak secara konsisten dalam



merawat gigi dan mulutnya sendiri. Pada usia pra-sekolah, ketika anak sedang
mengalami perkembangan intelektual dan keterampilan motorik, kemampuan
anak untuk memahami dan mempraktekkan kebiasaan menyikat gigi serta
menjaga pola makan akan lebih mudah jika ibu memiliki pengetahuan yang
cukup dan mampu memberikan contoh perilaku yang benar. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan ibu terhadap kesehatan gigi dan mulut sangat
diperlukan untuk mengoptimalkan keterampilan dan kebiasaan anak dalam
merawat kesehatan giginya sehari-hari (Anjani & Mijaata, 2025).

Kurangnya perhatian ibu terhadap perawatan karies gigi anak dapat
menyebabkan tanggalnya gigi sulung menjadi terlambat, sehingga
memungkinkan gigi permanen tumbuh tidak sesuai posisi semestinya, yang
berdampak pada maloklusi serta gangguan fungsi oral anak. Gigi sulung
memiliki peran penting sebagai organ mastikasi, penentu estetika, fonetik, dan
space maintainer alami agar gigi permanen tumbuh pada posisi yang tepat
dalam lengkung gigi. Jika kerusakan gigi atau kehilangan dini gigi sulung
terjadi tanpa intervensi yang benar, anak dapat mengalami gangguan dalam
mengunyah, berbicara, serta penurunan kepercayaan diri dan partisipasi sosial
akibat bentuk gigi yang tidak teratur. Selain itu, infeksi pada gigi dan jaringan
periodontal berisiko meningkat bila karies tidak dirawat secara optimal sejak
awal. Oleh karena itu, peran ibu sebagai pengasuh utama sangat penting dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pencegahan serta
perawatan kesehatan gigi dan mulut anak, sehingga dapat mencegah komplikasi

karies yang lebih parah dan mendukung perkembangan kesehatan oral anak



secara menyeluruh. Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak berhubungan dengan kejadian
karies gigi pada anak (Hidayati ef al., 2025).

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018, prevalensi
masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 5 tahun di Indonesia mencapai
51,2%, dan di Provinsi Sumatera Selatan persentase gigi yang rusak atau
berlubang sebesar 45,1% (Azizah et al.,2021). Tren prevalensi karies aktif pada
penduduk Indonesia juga meningkat dari 43,4% pada tahun 2007 menjadi
53,2% pada tahun 2013, menunjukkan bahwa karies gigi merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan (Putri & Handajani, 2020). Anak usia pra
sekolah masih sangat rentan terhadap trauma maupun karies pada gigi sulung,
dan apabila karies gigi atau trauma tidak segera ditangani, lesi dapat meluas dan
berpotensi menyebabkan kehilangan dini gigi sulung. Karena pengasuhan
sehari-hari anak masih sangat bergantung pada orang tua, terutama ibu, maka
dari itu peneliti ingin meneliti tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu
Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Karies Gigi Susu pada Anak Pra

Sekolah.”

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan terjadinya karies gigi

pada anak TK Harapan Ibu Kertapati Kota Palembang.

C. Pertanyaan penelitian

1. Bagaimana tingkat pengetahuan ibu di TK Harapan Ibu Kertapati Kota

Palembang ?



Berapa nilai indeks def-t pada anak TK Harapan Ibu Kertapati Kota

Palembang ?

. Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan terjadinya

karies gigi pada anak usia prasekolah ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Diketahui hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan terjadinya karies gigi
pada anak TK Harapan Ibu Kertapati Kota Palembang.

Tujuan Khusus

a. Diketahui tingkat pengetahuan ibu di TK Harapan Ibu Kertapati Kota
Palembang.

b. Diketahui nilai indeks def-t pada anak TK Harapan Ibu Kertapati Kota
Palembang.

c. Didapatkan hasil analisis hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan

terjadinya karies gigi pada anak usia prasekolah.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti

Mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama proses pembelajaran
sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam
mengkaji permasalahan kesehatan gigi dan mulut di masyarakat, khususnya
terkait hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian karies gigi pada
anak usia pra sekolah.

Bagi institusi

Sebagai bahan referensi dan informasi yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan upaya promotif dan preventif guna mencegah terjadinya

masalah kesehatan.



3. Bagi pemerintah setempat.
Sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan sistem pembelajaran, hasil
ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan hubungan
antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian karies gigi pada anak TK

Harapan Ibu Kertapati Kota Palembang.
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